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ABSTRAK

Bunga kacapiring (Gardenia augusta Merr) dan lemon (Citrus limon L.) merupakan tanaman
yang mengandung beberapa senyawa aktif diantaranya yaitu flavonoid, saponin, alkaloid, dan
tanin yang berkhasiat sebagai antibakteri, pada penelitian ini kedua bahan tersebut dibuat menjadi
sediaan paper soap. Pembuatan sediaan paper soap ini adalah karena paper soap merupakan
sebuah inovasi produk sediaan sabun yang unik yang lebih praktis, ringan dibawa kemana-mana
dan dapat berkhasiat sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa
ekstrak bunga kacapiring (Gardenia augusta Merr) dan kulit lemon (Citrus limon L.) dapat
diformulasikan menjadi sediaan paper soap dan untuk membuktikan bahwa formulasi sediaan
paper soap ini memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Metode penelitian
ini merupakan penelitian eksperimental dengan evaluasi sediaan secara fisika dan kimia serta
pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi teknik paper disc. Hasil penelitian yang
didapatkan adalah sediaan paper soap kombinasi ekstrak etanol bunga kacapiring (Gardenia
augusta Merr) dan kulit lemon (Citrus limon L.) memiliki efek sebagai antibakteri terhadap
Streptococcus aureus.

Kata kunci : Bunga kacapiring, Kulit lemon, Paper soap, dan Staphylococcus aureus

ABSTRACT

Gardenia flowers (Gardenia augusta Merr) and lemon (Citrus limon L.) are plants that contain
several active compounds including flavonoids, saponins, alkaloids, and tannins which have
antibacterial properties, in this study both of the materials were made into paper soap
preparations. The reason for making paper soap is because paper soap is an innovative product for
unique soap preparations that are more practical, light and easy to carry everywhere and have
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antibacterial properties. The purpose of this study was to determine whether gardenia flower
extract (Gardenia augusta Merr) and lemon peel (Citrus limon L.) could be formulated into paper
soap preparations and to determine whether this paper soap formulation had antibacterial activity
against Staphylococcus aureus. This research method is an experimental study with physical and
chemical evaluation of the preparation as well as antibacterial activity testing with the paper disc
technique diffusion method. The results obtained were paper soap preparations combined with
ethanol extract of gardenia flowers (Gardenia augusta Merr) and lemon peel (Citrus limon L.)
had an antibacterial effect to Streptococcus aureus.

Keywords: Formulation, gardenia flower, lemon peel, paper soap, and Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN

Sabun adalah suatu sediaan yang digunakan oleh masyarakat untuk membersihkan kulit dan
mencuci pakaian atau sebagai pembersih lainnya yang memiliki berbagai macam variasi dan
fungsi. Salah satunya adalah sabun cuci tangan yang mengandung antiseptik yang dapat
menghentikan pertumbuhan atau membasmi pertumbuhan mikroorganisme yang hidup di
permukaan tubuh (Sikumbang dkk, 2019).

Saat ini produksi sabun di dalam negeri tengah berkembang. Seiring perkembangan zaman,
berbagai inovasi-inovasi pembuatan sabun dilakukan (Apriliana dkk, 2020). Salah satunya adalah
paper soap atau sabun kertas yaitu salah satu sabun yang sedang tren di masyarakat. Keunggulan
sabun Kkertas ini adalah praktis, ringan, mudah dibawa kemana-mana, higienis dalam
penyimpanannya, serta ramah lingkungan (Verawaty dkk, 2020).

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri adalah tanaman kacapiring (Gardenia
augusta Merr). Bagian tanaman kacapiring yang dimanfaatkan oleh masyarakat adalah akar, daun,
dan bunga (Nurhidayanti dkk, 2018).

Berdasarkan identifikasi fitokimia daun kacapiring (Gardenia augusta Merr) memiliki kandungan
senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan steroid yang diduga memiliki aktivitas
antibakteri dan merupakan senyawa aktif antibakteri (Wahyuni dan Karim, 2020). Menurut
penelitian Nuralifah dkk (2019), ekstrak etanol daun kacapiring aktif terhadap bakteri pada
konsentrasi 5%, 10%, dan 15%.

Selain tanaman kacapiring ada pula tanaman jeruk lemon (Citrus limon L.). Jeruk lemon (Citrus
limon (L.) adalah salah satu tanaman yang sangat terkenal di Indonesia. Jeruk lemon merupakan
salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan buah dan kulitnya (Hasanah dan Yulianti, 2018).
Kulit jeruk lemon memiliki kandungan senyawa fenolik yang terdiri atas flavonoid dan asam
fenolik. Senyawa fenolik ini memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai anti mikroba, obat
infeksi pada luka, antivirus, anti kanker, antitumor, antialergi, dan antihipertensi (Asendy dkk,
2018). Berdasarkan penelitian Henderson dkk (2018) ekstrak kulit lemon pada konsentrasi
minimum 15% sudah memiliki aktivitas antibakteri. Berdasarkan konsentrasi tersebut peneliti
mencoba menurunkan konsentrasi tersebut menjadi 5%, 10%, dan 15% untuk menguji apakah
dengan konsentrasi yang lebih kecil dapat memiliki aktivitas antibakteri yang baik juga.

Tanaman kacapiring mengandung flavonoid yang dapat berfungsi sebagai antibakteri, flavonoid
banyak dihasilkan dari tumbuhan tingkat tinggi, mulai dari akar, ranting, bunga, buah, biji, dan
kulit. Penelitian yang menggunakan bagian bunganya masih sedikit dilakukan, oleh karena itu
peneliti tertarik untuk meneliti potensi antibakteri bunga kacapiring. Sedangkan kulit jeruk lemon
biasanya hanya dibuang sebagai sampah, dan sering menjadi salah satu masalah di kota-kota
besar, jadi untuk mengatasi masalah sampah, jadi dengan memanfaatkan sampah kulit lemon
menjadi produk atau sesuatu yang berguna dapat membantu mengurangi permasalahan sampah.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengkombinasikan kedua bahan ini
sebagai antibakteri yang akan diformulasikan dalam bentuk sediaan paper soap atau sabun kertas.
Alasan pembuatan paper soap ini adalah melihat kebutuhan masyarakat terhadap sesuatu yang
praktis tapi tetap berkhasiat, hal ini disebabkan karena paper soap merupakan sebuah inovasi
produk sediaan sabun yang unik yang lebih praktis, ringan dibawa kemana-mana, dan dapat
berkhasiat sebagai antibakteri. Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk
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mengetahui apakah sediaan paper soap kombinasi ekstrak etanol bunga kacapiring (Gardenia
augusta Merr) dan kulit lemon (Citrus limon L.) memiliki efek sebagai antibakteri.

METODE PENELITIAN

Alat

Alat-alat yang digunakan adalah, Autoklaf (Hirayama®), blender (Miyako), B-one Rotary
evaporator (model RE 1000 HN), desikator, jangka sorong (tricle brand), kertas cakram (Paper
disc), oven (model OV-30-OL), pH Meter (ATC®), timbangan analitik.

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: aquadest, bakteri
Staphylococcus aureus VSSA, bunga kacapiring, etanol 96%, HCI, indikator Phenolphthalein,
kapas, kertas larut air (soluble paper), kertas saring, KOH, kulit lemon, media NA (Nutrient
Agar), minyak zaitun, NaCl 9%, propilenglikol, Mg (magnesium) Merck Pro analis, dan SLS.

Prosedur Penelitian

1. Pembuatan Simplisia
Bunga kacapiring dan kulit lemon yang diperoleh masing-masing disortasi basah, kemudian
ditimbang beratnya. Setelah itu, dicuci dengan air mengalir hingga bersih, lalu dirajang. Hasil
rajangan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Setelah itu, simplisia ditimbang dan
kemudian diserbukkan menggunakan blender. Dimana kedua sampel dibuat menjadi simplisia
secara terpisah.

2. Ekstraksi
Serbuk bunga kacapiring dimasukkan ke dalam wadah maserasi dan direndam dengan
menggunakan pelarut etanol 96%. Pemisahan residu dan filtrat dilakukan setiap 1 X 24 jam
selama 3 kali diiringi penggantian pelarut yang sama. Filtrat dikumpulkan dan dipekatkan
dengan rotary vacuum evaporator pada suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak etanol kental
daun kacapiring dan 400 mg serbuk kulit jeruk lemon dimaserasi dalam 3 liter etanol selama 3
hari. Ekstrak dievaporasi sampai diperoleh ekstrak kental (Nuralifah dkk, 2019).

3. Skrining Fitokimia
Kedua sampel diuji kandungan flavonoidnya. Dilakukan dengan cara sampel dimasukkan ke
dalam tabung reaksi kemudian ditambah etanol, dipanaskan sampai mendidih, disaring, dan
dikocok kemudian ditambahkan serbuk magnesium dan diteteskan HCI. Uji akan positif bila
timbul warna merah.

4. Pembuatan Sabun
Dimasukkan HPMC ke dalam gelas kimia lalu dilarutkan menggunakan air panas, kemudian
diaduk hingga menjadi gel. Di gelas kimia terpisah dipanaskan minyak zaitun, lalu masukkan
propilenglikol dan diaduk hingga homogen. Lalu masukkan KOH 30% dan aquadest
kemudian ditambahkan SLS yang sudah dilarutkan dengan aquadest dan diaduk hingga
tercampur sempurna. Tambahkan 2 tetes essensial oil dan terakhir masukkan zat aktif. Setelah
homogen kemudian campuran dituangkan ke dalam gelas kimia yang berisi gel HPMC, lalu
diaduk hingga homogen. Masukkan sediaan sabun yang sudah jadi pada wadah. Sabun kertas
dibuat dengan menggunakan kertas larut air (soluble paper). Sabun cair dioles menggunakan
kuas secara merata di atas kertas larut air (soluble paper), kemudian dikeringkan di dalam
oven, lalu dipotong potong seukuran 3 x 3 cm.

5. Pembuatan Suspensi Bakteri
Bakteri uji (Staphylococcus aureus) diambil dengan jarum ose dan disuspensikan dengan cara
dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi 5 mL larutan NaCl fisiologis steril 0,9%
(Anggrainy H. dkk, 2017).

6. Pembuatan Medium
Pada pembiakan Staphylococcus aureus media yang digunakan NA (Nutrient Agar). Media
NA dibuat dengan cara ditimbang 2,8 g, kemudian ditambahkan aquadest 100 mL, larutan
tersebut kemudian dipanaskan di atas hot plate dan diaduk hingga homogen, selanjutnya
disterilisasi dengan autoclave selama 15 menit suhu 121°C. Media dituang ke dalam cawan
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petri secara aseptis, lalu dibiarkan di suhu ruangan hingga media memadat (Juariah dan Tiana,
2021).
7. Uji Antibakteri

Masukkan 1 mL suspensi bakteri ke dalam cawan petri yang sudah steril, kemudian

tambahkan media Nutrien Agar (NA) 15 mL. Celupkan kertas cakram ke dalam masing-

masing perlakuan (sampel), yaitu 1 g sabun kertas pada masing-masing konsentrasi masing-
masing dilarutkan dalam 9 mL aquadest, sediaan paper soap (kontrol positif), aquadest

(kontrol negatif), dan basis sabun 0% (blanko). Penyiapan kontrol negatif dilakukan dengan

meneteskan aquadest ke paper disc. Kemudian tempel kertas cakram pada media NA yang

telah beku. Lalu cawan petri disimpan dalam inkubator selama 1 x 24 jam. Amati dan ukur
zona hambat daerah bening di sekitar kertas cakram dengan menggunakan jangka sorong

(Verawaty dkk, 2020).

8. Evaluasi Sediaan Paper Soap

a. Uji Organoleptis: meliputi pengamatan warna, bau, dan bentuk sediaan (Verawaty dkk,
2020).

b. Uji hedonik (kesukaan), dilakukan dengan meminta panelis untuk menilai warna, aroma,
banyak busa. Pada uji ini melibatkan 30 panelis agak terlatih dengan skala penelitian 1
sampai 5, 1= Sangat suka, 2 = Tidak suka, 3 = Biasa, 4 = Suka, 5 = Sangat suka. Yang
dimaksud panel agak terlatih yaitu terdiri dari 15-25 orang yang sebelumnya dilatih untuk
mengetahui sifat sensorik tertentu. Panel agak terlatih dapat dipilih dari kalangan terbatas
dengan menguji kepekaannya terlebih dahulu, sedangkan data yang sangat menyimpang
boleh tidak digunakan data analisis. Parameter yang dinilai adalah penialian secara
organoleptik yang meliputi warna, aroma, dan banyak busa (Widyasanti dkk, 2019).

c. Pemeriksaan pH dilakukan dengan menggunakan pH meter, 1 g sabun kertas dimasukkan
ke dalam 9 mL air. Pada suhu 25°C celupkan pH meter yang telah dibilas dengan air
suling ke dalam larutan sampel. Baca nilai pH pada alat setelah angka yang pada pH
meter menjadi stabil (Susanti dan Gutteres, 2018).

d. Uji keseragaman bobot dilakukan dilakukan dengan menimbang 20 buah paper soap satu
persatu, menghitung berat satu persatu, menghitung berat rata-rata, kemudian
membandingkan berat tiap rata-rata (Gustianingrum, 2017).

e. Tinggi busa dievaluasi dengan mengambil satu g sampel, masukkan ke dalam gelas ukur,
kemudian ditambah aquadest ad 10 mL, dikocok dengan membolak-balikkan tabung
reaksi, lalu segera diukur tinggi busa yang dihasilkan dan diamkan 5 menit, kemudian
diukur lagi tinggi busa yang dihasilkan setelah 5 menit (Gustianingrum, 2017).

f.  Cycling test dengan cara sediaan disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam, kemudian
dilanjutkan disimpan pada suhu 40°C selama 24 jam, diamati perubahan organoleptisnya
(1 siklus). Dilakukan hingga 6 siklus dan diamati perubahan organoleptisnya tiap siklus
(Rasyadi dkk, 2019).

Tabel I. Formulasi Paper Soap Kombinasi Ekstrak Bunga Kacapiring dan Kulit Lemon

Nama zat Kegunaan Basis F1L(%) F2(%) F3(%)
Ekstrak bunga Zat aktif 5 10 15
kacapiring (g)

Ekstrak kulit lemon (g)  Zat aktif 15 10 15
Minyak zaitun (g) Surfaktan 20 20 20 20

Saponification

KOH 30% (g) 10 10 10 10
agent

HPMC (g) Gelling agent 1 1 1 1

SLS (g) Foaming agents 1 1 1 1

Propilenglikol (g) Humektan 15 15 15 15

Essential oil lemon (g) Pengaroma 1 1 1 1

Aquades (g) Pelarut Ad 100 Ad100 Ad100 Ad100
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Keterangan:

FO : Formula basis

Fl : Formulasi kombinasi ekstrak 5%:15%
Fll : Formulasi kombinasi ekstrak 10%:10%
F Il : Formulasi kombinasi ekstrak 15%:5%
Analisis Data

Data hasil pengamatan uji aktivitas daya hambat paper soap terhadap Staphylococcus aureus
diolah dan dianalisis menggunakan One Way ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembuatan sabun dibuat empat sediaan sabun, yaitu basis sabun, sabun dengan kombinasi
konsentrasi ekstrak bunga kacapiring (Gardenia augusta Merr) dan kulit lemon (Citrus limon L.)
5%:15%, 10%:10%, dan 15%:5%. Pengambilan konsentrasi ini berdasarkan pada penelitian
sebelumnya (Nuralifah dkk, 2019) yang menyatakan bahwa daun kacapiring (Gardenia augusta
Merr) pada konsentrasi 5% dan 10% memiliki nilai DDH (Diameter Daya Hambat) berturut-turut
yaitu sebesar 5,58 mm dan 9,3 mm yang termasuk dalam kategori sedang dan pada konsentrasi
15% memiliki nilai DDH (Diameter Daya Hambat) 11,41 mm, dan bahwa kulit lemon (Citrus
limon L.) dengan konsentrasi terkecil yaitu 15% menunjukkan daya hambat terhadap bakteri yaitu
sebesar 15,10 mm (Henderson dkk, 2018). Dimana formulasi sediaan sabun kertas dengan variasi
konsentrasi bertujuan untuk melihat pengaruh konsentrasi ekstrak yang berbeda dapat memenuhi
syarat sabun kertas cuci tangan dan perbedaan diameter daya hambat terhadap Staphylococcus
aureus.
Dalam pembuatan sabun menggunakan basis sabun menggunakan basis sabun yang diadopsi dari
penelitian Verawaty, dkk (2020). Dimana sabun yang dihasilkan kurang memenuhi syarat mutu
sabun. Basis sabun yang digunakan antara lain minyak zaitun, KOH 30%, HPMC, SLS,
propilenglikol, essence lemon, dan aquadest. Dalam proses pembuatan sabun kertas dibuat dalam
bentuk sabun cair terlebih dahulu, setelah itu kemudian dilakukan proses pengolesan sabun cair di
atas soluble paper dan dilakukan evaluasi sediaan yaitu uji organoleptik, uji hedonik, uji pH, uji
keseragaman bobot, uji tinggi busa, cycling test, dan uji antibakteri.
a. Hasil Uji Organoleptik
Hasil uji organoleptik berdasarkan penelitian warna pada sediaan paper soap tanpa ekstrak
(FO) yaitu berwarna putih karena tidak mengandung ekstrak. Sedangkan pada formula F1, F2,
dan F3 adalah berwarna kuning kecoklatan karena mengandung ekstrak, semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan maka warna pada formula akan semakin pekat. Pada
pengamatan aroma FO yaitu memiliki aroma lemon, disebabkan karena penggunaan essence
lemon, pemilihan essence lemon karena disesuaikan dengan warna dari sampel kulit lemon
sedangkan pada formula F1, F2, dan F3 aroma lemon diikuti aroma khas bunga kacapiring
dan kulit lemon, semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin tinggi aroma khas
bunga kacapiring dan kulit lemon. Hasil pengujian organoleptik sebelum dan setelah Cycling
test pada pembuatan paper soap menunjukkan bahwa sediaan paper soap yang sudah dibuat
memiliki bentuk, warna, dan aroma yang tetap dan tidak berubah.
b. Uji Hedonik (Kesukaan)
Uji kesukaan dilakukan dengan pemberian kuesioner yang berisi 4 parameter penilaian untuk
masing masing konsentrasi, parameter tersebut adalah bentuk, warna, aroma, dan banyak
busa. Berdasarkan hasil kuesioner yang sudah diberikan dan diisi oleh 30 orang panelis
menunjukkan bahwa pada kategori bentuk FO merupakan formula yang paling banyak disukai
dimana FO memiliki nilai rata-rata 4,40. Pada kategori warna FO dan F3 merupakan formula
yang paling disukai dengan nilai rata-rata yang sama adalah 3,93. Sedangkan untuk kategori
aroma FO dan F2 adalah formula yang paling disukai oleh para panelis dengan nilai rata-rata
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yang sama yaitu 3,80. Dan untuk kategori banyak busa FO merupakan formula yang paling
banyak disukai dengan nilai rata-rata 3,40.

c. Uji Stabilitas Sediaan

1. UjipH
Hasil pengukuran sebelum cycling test didapatkan rentang pH masing-masing untuk FO
memiliki pH 8, F1 memiliki pH 8,9, F2 memiliki pH 8,9, dan F3 memiliki pH 9,3. Uji pH
yang dilakukan setelah cycling test diperoleh hasil FO memiliki pH 8,3, F1 memiliki pH
7,5, F2 memiliki pH 8,5, dan F3 memiliki pH 7,1. Berdasarkan hasil uji pH yang
dilakukan sebelum dan sesudah cycling test menunjukkan bahwa pH sediaan mengalami
perubahan, hal ini dapat disebabkan karena pengaruh suhu ekstrem, akan tetapi perubahan
pH masih termasuk dalam range normal untuk sabun, jadi disarankan untuk menyimpan
sabun di suhu ruangan dan tidak menyimpannya di suhu ekstrem. Maka dapat
disimpulkan bahwa sediaan paper soap sesuai dengan syarat parameter pH yang baik
untuk sediaan sabun yaitu 7-10.

2. Uji Keseragaman Bobot
Hasil evaluasi keseragaman bobot yang diperoleh pada FO, F1, F2, dan F3 memenubhi
syarat USP karena memiliki rata-rata berat 0,13 gram atau 130 mg. Pada saat
penimbangan ada beberapa sabun kertas yang memiliki bobot yang berbeda-beda tetapi
dengan jarak angka yang tidak besar hal ini dapat disebabkan karena pada proses
pengolesan sabun cair yang kurang merata dan proses pemotongan paper soap yang
dilakukan secara manual dan menghasilkan sediaan yang memiliki ukuran yang berbeda-
beda, sehingga menyebabkan sediaan paper soap memiliki bobot yang berbeda-beda atau
tidak seragam. Jadi disarankan untuk melakukan pengolesan sabun cair pada kertas
dengan lebih merata, dan pemotongan per lembar paper soap harus lebih seragam.

3. Uji Tinggi Busa
Hasil pengamatan tinggi busa awal yang diperoleh pada formula FO yaitu 1,3 mm, pada
formula F1 yaitu 1,5 mm, F2 yaitu 1,3 mm, dan F3 yaitu 1,3 mm. Sedangkan tinggi busa
setelah 5 menit pada FO yaitu 1 cm, F1 yaitu 1,4 cm, F2 yaitu 1 cm, dan F3 yaitu 1 cm.
Hasil pengujian tinggi busa menunjukkan bahwa tinggi busa dari FO, F1, F2, dan F3
memenuhi syarat karena menurut SNI 1996 syarat tinggi sabun adalah 13 - 220 mm. Dari
pengamatan organoleptis sediaan paper soap memenuhi standar dari segi warna aroma
dan banyak busa.

4. Hasil Uji Antibakteri
Hasil uji daya hambat yang diperoleh yaitu: daya hambat dari FO di ketiga replikasi yaitu
0 mm yang termasuk dalam kategori lemah, dimana hasil ini menunjukkan bahwa FO
tidak memiliki zona hambat. Zona hambat dari kontrol positif menunjukkan hasil 11,4
mm pada replikasi pertama, 10,6 mm pada replikasi kedua, dan 15,7 mm pada replikasi
ketiga. Zona hambat F1 ini memiliki zona hambat rata-rata 12,5 mm yang termasuk
dalam kategori kuat. Zona hambat F1 kombinasi konsentrasi ekstrak 5%:15%
menunjukkan hasil 10,8 mm pada replikasi pertama, 10,4 mm pada replikasi kedua, dan
11,5 mm pada replikasi ketiga. Zona hambat F1 ini memiliki zona hambat rata-rata 10,9
mm yang termasuk dalam kategori sedang. Zona hambat F2 kombinasi konsentrasi
ekstrak 10%:10% menunjukkan hasil 9,6 mm pada replikasi pertama, 11,3 mm pada
replikasi kedua, dan 9,5 mm pada replikasi ketiga. Zona hambat F1 ini memiliki zona
hambat rata-rata 10,1 mm yang termasuk dalam kategori sedang. Zona hambat F3
kombinasi konsentrasi ekstrak 15%:5% menunjukkan hasil 10,8 mm pada replikasi
pertama, 10,4 mm pada replikasi kedua, dan 10,2 pada replikasi ketiga. Zona hambat F1
ini memiliki zona hambat rata-rata 10,4 mm yang termasuk dalam kategori sedang. Jadi
hasil uji daya hambat yang terbaik diperoleh pada F1 kombinasi ekstrak 5%:15%. Kontrol
negatif (aquadest) diujikan dengan cara meneteskan aquadest pada paper disc, dimana
hasil yang diperoleh adalah kontrol negatif tidak memiliki daya hambat. Cara
pengukurannya yaitu dilihat dan diukur zona bening yang muncul pada cawan petri,
paper disc tidak ikut diukur.
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Dalam penelitian ini digunakan konsentrasi zat aktif yang bervariasi bertujuan untuk melihat
kombinasi konsentrasi zat aktif yang mana yang paling efektif bekerja sebagai antibakteri.

Dimana hasil sediaan yang diperoleh memiliki daya busa yang kurang baik, sehingga disarankan
untuk menambahkan lagi konsentrasi SLS sebagai zat pembusa agar nantinya sediaan dapat
menghasilkan busa yang lebih banyak dan lebih baik. Selain itu sediaan paper soap yang dibuat
juga memiliki aroma yang kurang baik yaitu lebih didominasi oleh aroma ekstrak, jadi disarankan
untuk menambahkan lagi pengaroma agar memiliki aroma yang lebih baik. Dan juga kertas yang
disarankan untuk digunakan pada pembuatan sediaan paper soap ini adalah kertas larut air

(soluble paper).

Tabel 1. Hasil Uji Antibakteri

Diameter zona Rata — rata .
hambat (mm) Diameter . Parameter Kategori

Formula I zona hambat Kategorl Zona I—_|ambat
Replikasi (Nuralifah dkk, 2019)

(mm)

1 2 3

FO - - - - Lemah =5 mm (Lemah)

K+ 11,4 10,6 15,7 125 Kuat 6_10 mm

K- - - - - Lemah

F1 10,8 104 11,5 109 Sedang (Sedang)

F2 9,6 11,3 95 10,1 Sedang 11-20 mm (Kuat)

F3 10,8 104 10,2 104 Sedang >20 mm (Sangat Kuat)

Keterangan:

FO :Formula basis

F 1 :Formulasi kombinasi ekstrak 5%:15%
F Il : Formulasi kombinasi ekstrak 10%:10%
F 111 : Formulasi kombinasi ekstrak 15%:5%

K+ : Kontrol positif

K- : Kontrol negatif

Gambar 1. Diameter zona hambat
horizontal dan vertikal F1 replikasi 1

Gambar 3. Diameterroiaai Najnladbakteri, Dan UjiGtaiilitas $edmegeurbomaambakiin, dkk)

Gambar 2. Diameter zona hambat
horizontal dan vertikal F1 replikasi 2

horizontal dan vertikal F1 replikasi 3

horizontal dan vertikal F2 replikasi 1
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Gambar 5. Diameter zona hambat Gambar 6. Diameter zona hambat
horizontal dan vertikal F2 replikasi 2 horizontal dan vertical F2 replikasi 3

Gambar 7. Diameter zona hambat Gambar 8. Diameter zona hambat
horizontal dan vertikal F3 replikasi 1 horizontal dan vertikal F3 replikasi 2

Gambar 9. Diameter zona hambat
horizontal dan vertikal F3 replikasi 3

KESIMPULAN

Ekstrak bunga kacapiring (Gardenia augusta Merr) dan kulit lemon (Citrus limon L.) dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan paper soap dan memiliki efek sebagai antibakteri.
Kombinasi konsentrasi yang paling efektif bekerja sebagai antibakteri adalah F1 yaitu kombinasi
konsentrasi 5% ekstrak bunga kacpiring: 15% ekstrak kulit lemon.
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